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ABSTRACT

This article explores how young adults navigate the challenge of spending leisure time with friends
amid the increasingly individualized transition to adulthood in the era of late modernity. Heightened
by productivity demands that contribute to feelings of alienation, maintaining friendships has
become increasingly difficult. As a result, opportunities to experience being with friends are limited,
prompting them to look for alternatives, one of which is through Community-Based Open Vacations
(CBOV), known in Indonesian as Vakansi Terbuka Berbasis Komunitas (VTBK). Inspired by the
resurgence of open trips following the COVID-19 pandemic, VTBK offers curated experiences of
social togetherness as a means for young adults to engage in shared vacations. This research was
conducted through an eight-month ethnographic study (September 2023 - April 2024) on two VTBKs
as the main site, which were Sobat Healing (@kamisobathealing) and Besok Libur (@besoklibur.titik),
and three other VTBKs as additional sites, which were Jalan-Jalan Jajan (@_jalanjalanjajan), Sahabat
Bermain (@sahabat_bermain), and Nyari Bandung (@nyari.bandung). The results show that VTBK
constructs the need for friendship among young adults through experiential consumption of being
together with friends. In the process, VIBK seeks to position the relationship between participants
in a strangership relation as a substitute for previously established friendships. However, these
relationships can only develop into deeper friendships through socio-technical interactions on social
media.
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PENDAHULUAN

Bagi kalangan dewasa-muda, pendidikan ke dunia kerja, dari bergantung
menghabiskan waktu luang dengan bervakansi pada orang tua menjadi mandiri, dari lajang
bersama teman tidak lagi semudah semasa menjadi menikah) yang kini menjadi lebih
remaja. Padahal, kegiatan vakansi yang kompleks dan seringkali tidak linear (Furlong
melibatkan kebersamaan bisa menjadi cara 2016: 2). Beberapa contohnya adalah kalangan
untuk menikmati waktu luang sekaligus dewasa muda yang menunda pernikahan,
menjaga relasi pertemanan (Canary & Stafford bekerja selagi menjalani perkuliahan, putus
1994: 16). Hal ini disebabkan oleh proses transisi kuliah, serta menjalani tuntutan-tuntutan

kaum dewasa-muda menuju dewasa (dari
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produktivitas di dunia kerja yang semakin
rentan. Kompleksitas transisi hidup ini didasari
oleh kondisi masyarakat modern-lanjut saat ini
yang ditandai dengan proses individualisasi di
mana risiko menjadi bagian dalam setiap aspek
kehidupan, dan kategori seperti status dan
kelas sosial tidak lagi relevan. Akibatnya, kaum
muda menjadi kesulitan untuk mengidentifikasi
orang-orang dengan pengalaman yang sama
dengan mereka (Furlong 2013: 10) karena usia
yang sama tidak menentukan apakah kaum
dewasa-muda mengalami fase hidup yang
sama. Dengan kata lain, gaya hidup yang tidak
lagi terasosiasi dengan status atau kelas sosial
membuat masyarakat harus memilih sendiri
cara hidup mereka, termasuk dalam hal
memilih menjadi bagian dari suatu kelompok
(Beck 1992).

Itulah mengapa, kaum dewasa-muda—
terutama yang belum menikah dan sudah
memasuki dunia kerja—memilih cara alternatif
untuk bisa merasakan kembali pengalaman
kebersamaan bersama teman-teman, salah
satunya melalui Vakansi Terbuka Berbasis
Komunitas  (VTBK). VTBK  merupakan
istilah yang peneliti kembangkan dari
terminologi perjalanan terbuka (open trip)
setelah melakukan studi lapangan dan virtual
selama delapan bulan (September 2023 -
April 2024) terhadap beberapa VTBK yang
menjadi situs penelitian, dua di antaranya
Sobat Healing (@kamisobathealing) dan Besok
Libur (@besoklibur.titik). Perjalanan terbuka
merupakan jasa yang menawarkan rekreasi ke
destinasi wisata dengan rangkaian kegiatan
(¢itinerary) dan akomodasi yang dikelola oleh
penyelenggara (Entas dkk.2022: 270). Destinasi
wisata sebagai daya tarik utama menjadikan
perjalanan terbuka sejalan dengan apa yang
Urry (1995) sebut sebagai konsumsi tempat
(consuming place). Berbeda dengan perjalanan
terbuka yang menonjolkan destinasi wisata,
VTBK seolah menjadi alternatif yang dapat
melampaui aktivitas konsumsi tempat dengan
menawarkan pengalaman bervakansi dengan

teman-teman baru sebagai daya tarik utama.

Hadirnya VTBK sebagai komunitas baru
di era media sosial sejalan dengan argumen
Chambers (2013): “Teknologi komunikasi
baru, terutama media jejaring sosial, kerap
dideskripsikan sebagai ‘komunitas virtual’
untuk  menyoroti  kualitas-kualitas  yang
memberi manfaat sosial sekaligus menjadi
indikator munculnya bentuk ‘komunitas’
baru”. Terlebih, pengguna media sosial di
Indonesia memang didominasi kalangan
remaja akhir hingga dewasa muda, yakni 32%
berusia 18-24 tahun dan 30,6% berusia 25-34
tahun dari 167 juta pengguna (We are Social
dan Meltwater 2024). Dalam hal ini, VIBK
seakan menawarkan solusi yang menjembatani
kesempatan yang ditawarkan oleh media sosial,
yakni pengalaman kebersamaan bervakansi
bersama teman-teman baru. Oleh karena itu,
kacamata konsumsi pengalaman (experiential
consumption) akan digunakan untuk menelusuri
bagaimana VTBK menjadikan ‘kebersamaan
bervakansi’ sebagai pengalaman pertemanan
yang dapat dikonsumsi.

Gagasan konsumsi pengalaman berakar
dari gerakan romantisisme abad ke-18 sebagai
reaksi terhadap masyarakat industri yang
materialis dan rasionalis (Campbell 1983).
Dalam sudut pandang Romantik, individu
dilihat sebagai entitas yang unik, tidak bisa
digeneralisasi serta tidak sepenuhnya terhubung
pada masyarakat secara formal (Corrigan,
1997: 11). Gerakan ini kemudian dikooptasi
oleh industri waktu luang (leisure industries)
sejak pergantian abad ke-20, di mana perasaan
dan ikatan personal menjadi sesuatu yang
diproduksi dan disimbolisasi dalam aktivitas
konsumsi (Illouz 1997). Hasrat untuk meraih
kesenangan dan keintiman emosional secara
sistematis dibentuk oleh industri waktu luang
hingga pada titik di mana ‘perasaan’ menjadi
sulit dipisahkan dari pengalaman konsumsi itu
sendiri. Pada akhirnya, konsumsi pengalaman
waktu luang menjadi konstitusi atas perasaan-
perasaan dan keintiman hubungan (Illouz,
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2009: 387).

VTBK muncul pasca-pandemi Covid-19,
sehingga kajian mengenai fenomena tersebut
masih  jarang ditemukan. Namun, studi
mengenai perjalanan terbuka sebagai jasa
pariwisata yang menginspirasinya sudah
banyak dilakukan dalam bidang manajemen,
bisnis, dan pariwisata (lihat Az-Zahra &
Kirana 2021; Entas dkk. 2022; Moelyadi dkk.
2020; Zakaria & Sutanto 2018). Di samping itu,
kajian pariwisata di Indonesia yang membahas
keterkaitan antara kegiatan berwisata dan
relasi personal juga masih terbatas. Kajian
dengan topik tersebut lebih banyak ditemukan
dalam konteks global, dengan temuan yang
menunjukkan adanya dampak positif dari
kegiatan bervakansi bersama terhadap relasi
sosial (lihat Berdychevsky dkk. 2013; deBloom
dkk. 2016; Heimtun 2007; Trauer & Ryan,
2005). Begitu pun dalam payung studi waktu
luang (leisure studies) yang hasilnya didominasi
keterkaitan positif antara menghabiskan waktu
luang bersama dan relasi sosial (lihat Ho 2022;
Kim dkk. 2020; Matteucci dkk. 2022). Ada pun
kajian yang menggunakan kacamata konsumsi
pengalaman masih didominasi oleh studi
mengenai relasi antara konsumen dan brand
(Hackley dan Tiwsakul 2006; Husain, Paul, dan
Koles 2022; Tasci dan Milman 2019), sedangkan
kajian mengenai konsumsi pengalaman-
pengalaman pertemanan masih sulit ditemukan.

Temuan berupa dampak positif ini
menunjukkan kecenderungan absennya
paradigma kritis dalam kajian mengenai
kelindan antara waktu luang dan pertemanan.
Paradigma kritis dalam penelitian dibutuhkan
untuk memenuhi kepentingan praktis dan
emansipatoris dalam konteks pemberdayaan
manusia (Nugroho 2001: 15). Telaah terhadap
kajian kritis mengenai keterkaitan antara
waktu luang dan relasi sosial, dalam hal ini
pertemanan, dimulai dengan studi dari Foley
(2017) mengenai bagaimana berlibur di taman
karavan menumbuhkan sense of community
yang melandasi terbentuknya pertemanan

sekaligus modal sosial. Selanjutnya, kajian dari
Arai dan Pedlar (2003) mengenai bagaimana
waktu luang yang melibatkan kebersamaan
telah menghadirkan kembali dialog
komunitarianisme dalam /leisure studies untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai
krisis sosial di negara kapitalis pascamodern.

Dengan  demikian, penelitian ini
dimaksudkan untuk menambah kontribusi
dalam kajian kritis mengenai waktu luang serta
keterkaitannya dengan relasi pertemanan.
Di samping itu, penelitian ini juga berusaha
mengisi celah dalam kajian-kajian terdahulu
dengan melibatkan unsur teknologi sebagai
bagian dari perkembangan waktu luang di era
modernitas lanjut.

METODE

Penelitian ini disajikan secara kualitatif
(Saukko 2003) dengan metode etnografi
melalui pendekatan observasi partisipatoris
dan virtual selama delapan bulan (September
2023 - April 2024) terhadap Vakansi Terbuka
Berbasis Komunitas (VTBK). Metode etnografi
dipilih agar desain penelitian bisa lebih
fleksibel (Salisbury 2004) dan meminimalisasi
dominasi  peneliti  dalam  memproduksi
pengetahuan (Thomas 1993). Sementara itu,
pendekatan observasi partisipatoris dilakukan
untuk memperoleh pengalaman langsung
untuk mengumpulkan representasi, ekspresi,
akumulasi pengetahuan, serta emosi tentang
subjek yang diteliti (Pickering 2008). Selain itu,
pendekatan observasi virtual juga dilakukan
dengan cara berpartisipasi dalam grup-grup
WhatsApp VTBK dan berinteraksi melalui
Instagram dengan teman-teman yang peneliti
kenal dari VTBK. Hal ini sejalan dengan
argumen Hine (2015) yang mengatakan bahwa
internet telah melekat, menubuh dan tidak bisa
dilepaskan dari keseharian.

Terdapat dua VITBK yang menjadi situs
utama penelitian, yakni Sobat Healing (@
kamisobathealing) yang berbasis di Jakarta,
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Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi (Jabodetabek)
dan Besok Libur (@besoklibur.titik) yang
berbasis di Bandung. Keduanya memiliki
karakteristik yang paling sesuai dengan
VTBK, yakni menawarkan solusi atas sulitnya
bervakansi dengan teman di usia dewasa-muda.
Peneliti juga melakukan observasi terbatas
terhadap tiga VIBK lain, di antaranya Jalan-
Jalan Jajan (@_jalanjalanjajan), Sahabat Bermain
(@sahabat_bermain), dan Nyari Bandung
(@nyari.bandung). Beberapa VTBK saling
berkaitan karena pernah melakukan kerja sama
atau diikuti oleh beberapa peserta yang sama.
Hingga penelitian ini ditulis, Instagram Sobat
Healing telah diikuti 29,9ribu pengguna, Besok
Libur diikuti 1.985 pengguna, Jalan-Jalan Jajan
diikuti 4ribu pengguna, Nyari Bandung diikuti
1.167 pengguna, dan Sahabat Bermain diikuti
193 pengguna.

Dari kelima VTBK, terpilih enam
peserta sebagai informan dengan Kkriteria:
(1) tergolong dewasa muda (21-30 tahun), (2)
mengikuti VITBK untuk mencari pengalaman
kebersamaan dengan teman sebanyak (3) lebih
dari tiga kali, (4) memiliki kedekatan personal
dengan etnografer, sehingga posisi mereka tidak
sekadar informan penelitian tapi juga ‘teman
baru’ bagi peneliti. Kedekatan personal menjadi

Tabel 1. Daftar Informan Penelitian.

NO | Nama VTBK Usia Jenis Kesibukan
Kelamin

1 Anda Sobat 26 Laki-Laki | Karyawan
Healing BUMN

2 Ayas Sobat 27 Perempuan | Wirausaha-
Healing & wan
Sahabat
Bermain

3 Fajar Besok 26 Laki-Laki | Juru Masak
Libur &
Nyari
Bandung

4 Cinta Besok 21 Perempuan | Mahasiswa
Libur

5 Ishaq Besok 25 Laki-Laki | Pengajar
Libur

6 Risa Jalan-Jalan | 28 Perempuan | Wirausaha-
Jajan wan

penting untuk memvalidasi narasi pengalaman
personal peneliti selama melakukan observasi
partisipatoris.

Data penelitian disajikan dalam bentuk
narasi etnografis dengan tujuan agar peneliti
tidak sekadar melakukan observasi ‘berjarak’,
tetapi juga merasakan sendiri pengalaman-
pengalaman pertemanan dengan informan.
Selanjutnya, rancangan analisis dilakukan
untuk memenuhi apa yang Geertz sebut
sebagai deskripsi tebal (¢42ick description) dalam
etnografi, sehingga temuan penelitian tidak
sekadar uraian narasi-narasi etnografis semata
(thin description) (Geertz, 1977: 312). Deskripsi
tebal melibatkan dialog dengan teori-teori yang
dijalin ke dalam tubuh etnografi untuk menarik
kesimpulan besar dari fakta-fakta kecil yang
bertekstur padat (hlm. 321). Dalam penelitian
ini, upaya melakukan deskripsi tebal dilakukan
dengan menyandingkan catatan studi lapangan
dan analisis yang dilandasi teori serta konsep
yang berkaitan dengan subjek dan situs yang
diteliti.

KERANGKA KONSEPTUAL

Dalam penelitian etnografi, teori bersifat
responsif terhadap data dan diposisikan sebagai
teman dialog yang tidak serta-merta mendikte
temuan penelitian (Boellstorff dkk. 2013).
Penelitian ini menggunakan dua konsep untuk
membantu menerjemahkan temuan, yakni (1)
interseksi antara dewasa-muda, individualisasi,
dan dinamika waktu luang; serta (2) konsumsi
pengalaman (experiential consumption).

Dewasa Muda, Individualisasi, dan Dinamika Waktu
l.uang

Masa dewasa-muda (young-adulthood)
merupakan fase temporer di antara masa kanak-
kanak dan dewasa yang dikonstruksi secara
sosial. Perubahan kondisi masyarakat modern
saat ini membuat fase transisi menuju dewasa
muda berjalan secara tidak linear: banyak
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anak muda yang menghabiskan waktu lebih
lama untuk menjalani pendidikan, terlambat
memasuki dunia kerja pasca lulus kuliah,
menunda pernikahan, bahkan ada yang punya
anak dulu sebelum menyelesaikan pendidikan
tinggi (Furlong, 2013: 4). Dengan kata lain,
fase transisi yang dilalui kaum dewasa-muda
menjadi semakin terindividualisasi, proses
yang berakar pada pemikiran Ulrich Beck
sebagai bagian dari era modernitas lanjut (/aze
modernity).

Di era modernitas lanjut, bentuk-bentuk
sosial yang telah ada sejak era modernitas
awal seperti kelas, status sosial, peran gender,
keluarga, dan ketetanggaan, menjadi kian tidak
relevan. Era ini juga ditandai dengan munculnya
berbagai tuntutan baru yang menempatkan
tuntutan, kontrol, dan batasan dibebankan
kepada individu melalui perubahan institusi
tenaga kerja, kebijakan-kebijakan negara,
serta berbagai institusi lainnya (Beck 1992).
Kehidupan bermasyarakat dalam modernitas
lanjut juga bergeser dari sekadar sosial menjadi
sosio-teknikal karena kehadiran lembaga-
lembaga sosio-teknis yang mengatur relasi
kekuasaan kontemporer seperti platform
jejaring sosial. Itulah mengapa, modernitas
lanjut disebut juga era informasi global (Lash,
2002: xii-xiii).

Dibandingkan dengan era  pra-
modernitas, modernisasi di era modernitas
lanjut bergeser menjadi modernisasi refleksif
(reflexive modernization) (Beck 1992: 10). Dalam
kondisi ini, individu tidak lagi dibentuk selaras
dengan peran dan tuntutan dari berbagai
institusi, melainkan harus menentukan sendiri
peran dan aturan dalam hidup mereka melalui
penilaian-penilaian refleksif dengan selalu
mempertanyakan ketidakpastian dan risiko
(Lash 2002: xi-xii). Individualisasi juga ditandai
dengan nilai-nilai masyarakat yang semakin
berorientasi pada konsumsi (Bauman 2000)
serta munculnya proyek-proyek identitas yang
tidak stabil dan terus mengalami transformasi
(Giddens 1991) seiring dengan terputusnya

ikatan sosial dalam proses globalisasi (Cortois
2017). Ikatan sosial yang kian luntur berkat
individualisasi menuntut individu untuk
memilih sendiri ikatan sosial di luar ikatan
tradisional (Chambers 2006: 35). Dengan
kata lain, fragmentasi sosial justru memicu
masyarakat untuk mencari sendiri komunitas
dan hubungan yang bermakna (Baumeister dan
Leary 1995).

Salah satu ruang yang menjadi situs
terbentuknya komunitas dan rasa saling
memiliki (belonging) adalah waktu luang
(leisure) (Swain 2017: 811). Waktu luang juga
menjadi tempat yang ‘aman’ dari tuntutan
kapitalisme modern untuk terus produktif dan
tidak membuang-buang waktu (Thompson
2017). Di bawah kapitalisme dan modernitas
lanjut,  terdapat  kecenderungan  untuk
mengasosiasikan waktu luang dengan pelepas
penat, pelarian, dan kebebasan (Rojek 995: 2).
Sebab, waktu luang, rekreasi, dan perjalanan
(traveling) membuka pintu menuju kehidupan
yang diimpikan dengan mewujudkan harapan,
ketakutan, hasrat, dan cita-cita di tengah upaya
untuk bertahan dalam tugas-tugas keseharian
(Rojek 1993: 9). Impian untuk melarikan diri
disebut sebagai ‘jarak ajaib’ (the magic of
distance) yang melibatkan fantasi sebagai unsur
paling penting dalam waktu luang (Benjamin
1983: 153).

Konsumsi Pengalaman (Fxperiential Consumption
S

Istilah  ‘konsumsi  pengalaman’
diperkenalkan sebagai ‘pengalaman konsumen’
atau consumer experience (Holbrook dan
Hirschman 1982; Howard dan Sheth 1969;
Kotler 1986) dalam bidang pemasaran.
Pengalaman  konsumen  menggarisbawahi
pergeseran logika ekonomi yang berpusat pada
produk (product-logic) ke logika yang berpusat
pada pengalaman (experiential logic) (Batat,
2019: 11). Bahkan, Pine dan Gilmore (1999: 38)
menyebutkan bahwa di abad kedua-puluh satu
ini, kita hidup di era ekonomi pengalaman
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di mana ‘pengalaman’ diakui sebagai sebuah
penawaran ekonomi yang berbeda, melebihi
penawaran barang dan jasa, yang menjadi
kunci bagi pertumbuhan ekonomi di masa
depan. Aktivitas konsumsi pengalaman dilihat
berdasarkan interseksi antara partisipasi
konsumen dalam pengalaman mengonsumsi
sesuatu dan koneksi konsumen dengan
lingkungan dari pengalaman yang ia konsumsi
(Caru & Cova 2003: 273).

Gagasan konsumsi pengalaman berakar
dari gerakan romantisisme abad ke-18 sebagai
reaksi terhadap masyarakat industri yang
materialis dan rasionalis (Campbell 1983: 284).
Dalam gerakan ini; perasaan dan imajinasi
diposisikan lebih penting daripada pengetahuan
dan akal (Corrigan 1997: 11). Gerakan ini
kemudian diperpetuasi oleh industri waktu
luang (leisure industries) sejak pergantian abad
ke-20, di mana perasaan dan ikatan personal
menjadi sesuatu yang diproduksi, diritualisasi,
dan disimbolisasi dalam aktivitas konsumsi
(Illouz 1997). Hasrat untuk meraih kesenangan
dan keintiman emosional secara sistematis
dibentuk oleh industri waktu luang hingga pada
titik di mana ‘perasaan’ menjadi sulit dipisahkan
dari pengalaman-pengalaman konsumsi itu
sendiri (Illouz 2009: 387).

Di sisi lain, pengalaman melakukan
konsumsi membuat masyarakat membangun
ikatan sosial dan menumbuhkan rasa memiliki
(sense of belonging) terhadap suatu kelompok
atau komunitas (Jafari, Taheri, dan vom Lehn
2013). Sebaliknya, relasi sosial bisa membentuk
pengalaman-pengalaman dalam melakukan
konsumsi (Edgell, Hetherington, dan Warde
1996). Jika dikaitkan dengan penekanan emosi
dalam konsumsi pengalaman, maka menjadi
jelas bahwa emosi dan komoditas memiliki
keterkaitan. Pengalaman menjadi komoditas
yang membantu mengatur dan menegosiasikan
hubungan sosial, sementara hubungan sosial
dapat terbentuk dan bertahan berkat kerja-
kerja emosional dalam pengalaman konsumsi
(Illouz, 2009: 388).

HASIL DAN ANALISIS

Mencari Kebersamaan: Dipertemukan Algoritma
atau Manusia

Era modernitas lanjut membuat
pertemanan dapat mudah terjalin berkat
jejaring internet. Namun, Cinta merasa tidak
punya energi untuk mencari teman baru di
dunia maya setelah merasa gagal menjalin
pertemanan dengan teman-teman kampusnya.
Menjalani awal perkuliahan secara daring
di masa pandemi membuatnya kesulitan
menemukan teman dekat di kampus. Begitu
perkuliahan tatap muka dimulai, ia merasa
tidak punya teman untuk menghabiskan waktu
luang bersama. Untuk mengatasinya, ia mencari
komunitas di media sosial, dan pilihannya jatuh
pada komunitas pendaki. Pencarian komunitas
di media sosial membuat algoritma Instagram
mengarahkannya pada VTBK Besok Libur
(@besoklibur.titik). Setelah diterima sebagai
peserta, keinginan Cinta untuk merasakan
pengalaman vakansi bersama teman-teman
baru pun terwujud.

Hal serupa dialami oleh Ayas dan Anda.
Ayas memiliki dua sahabat perempuan yang
sudah menikah, sehingga sulit bagi mereka
untuk menghabiskan waktu dan bersenang-
senang bersama. Anda juga merasa ‘tidak punya
teman’ sejak teman-teman sebayanya semasa
kuliah dan sekolah menikah dan punya prioritas
masing-masing. Suatu hari, algoritma TikTok
mempertemukan Ayas dan Anda dengan VTBK
Sobat Healing (@kamisobathealing) melalui
akun Bintang P.D. (@bintangpede), pendiri Sobat
Healing. Konten Bintang tentang Sobat Healing
membuat mereka tergerak untuk mendaftar,
berharap merasakan kembali pengalaman
menghabiskan waktu luang bersama teman-
teman.
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(Sumber: TikTok @bintangpede, 2024).

Pengalaman yang sama juga dialami oleh
Risa. Setelah merantau tiga tahun di Jakarta
untuk bekerja, Risa pindah ke Yogyakarta
untuk mengurus rumah pensiunan orang
tuanya. Kalau tidak menemukan VTBK Jalan-
Jalan Jajan (JJ]) di linimasa X atau Twitter (@
WatiJalanJajan) pada Juni 2023, entah dari mana
ia mendapat jejaring yang mendukung usaha
merangkai bunga di Yogyakarta hingga saat ini.
Sama seperti Risa, peneliti juga menemukan
VTBK melalui media sosial X (sebelumnya
Twitter) pada 21 Agustus 2023.

1, dan lain-lain

Gambar 3.2. Cuitan pengguna X yang
mempertemukan peneliti dengan VTBK Sobat
Healing (Sumber: @marjono_, 2023)

Bagaimana media sosial mempertemukan
VTBK dengan aspirasi untuk menghabiskan
waktu luang bersama teman sejalan dengan
argument Boyd (2011) mengenai media sosial
sebagai publik berjejaring (networked public).
Publik berjejaring adalah publik yang secara
simultan merupakan interseksi antara (1) ruang
yang dibangun melalui jaringan teknologi,
serta (2) kolektif imajiner yang muncul dari
pertemuan antara manusia, teknologi, dan
praktik-praktik (boyd, 2011: 40). Dalam konteks
pertemanan, publik berjejaring berkelindan
dengan atribut-atribut positif dari pertemanan

dan keintiman pada era modernitas lanjut yang
menonjolkan aspirasi, agensi, fleksibilitas, rasa
hormat, kesalingterbukaan, dan kebersamaan
(Chambers, 2017: 29). Dalam publik berjejaring,
individu  menjadi  individu  berjejaring
(networked individual) yang mengembangkan
keterampilan sosial dan strategi untuk
memenuhi kebutuhan di era serba teknologi
(Rainie dan Wellman 2012).

Bagaimana algoritma mempertemukan
orang-orang asing menjadi ‘teman’ juga
merupakan fenomena yang disebut pertemanan
algoritmis (algorithmic friendship) (Bucher
2013). Dalam  pertemanan  algoritmis,
pertemanan terbentuk melalui penyeleksian
sosial oleh algoritma platform media sosial
berdasarkan interaksi-interaksi sosio-
teknis (Bucher, 2013: 489). Dalam terjalinnya
pertemanan melalui VTBK, proses penyeleksian
oleh algoritma tidak terjadi secara langsung di
antara para pengguna, melainkan diperantarai
oleh akun media sosial VTBK atau pendirinya.
Ditambah lagi, pertemuan individu dengan
VTBK disebabkan oleh kemampuan pencarian
(searchability) media sosial (Boyd 2011) yang
mampu mengarahkan minat pengguna, dalam
hal ini orang-orang yang ingin menghabiskan
waktu luang bersama teman.

Namun, tindakan tak acuh terhadap
impresi pengguna lain menunjukkan bahwa
mereka tidak bersikap konformis terhadap
ideologi  Instagram yang bergeser dari
keintiman berjejaring (networked intimacy)
menjadi publik berjejaring (networked public)
sejak diakuisisi oleh Facebook pada 2013
(Leaver, Highfield, dan Abidin 2020). Saat
masih memiliki visi keintiman berjejaring,
Instagram  mendorong  pengguna  untuk
membagikan momen-momen bersama orang-
orang terdekat. Begitu berubah menjadi publik
berjejaring, Instagram mendorong pengguna
untuk menjangkau audiens imajiner yang lebih
luas dengan memproduksi konten (Leaver dkk.,
2020: 110), termasuk mempraktikkan keintiman
publik (public intimacy) (Lambert 2013). Dengan
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kata lain, Instagram sebagai publik berjejaring
mendorong penggunanya untuk menjalani
budaya kreator (creator cultures) (Cunningham
& Craig, 2021: 1). Budaya kreator ini justru
dijalani oleh pendiri dan pengurus VTBK
dengan mengunggah konten seputar kegiatan
VTBK.

Namun, pertemuan calon peserta dan
VTBK tidak selalu didorong oleh algoritma
media sosial, sebagaimana yang dialami
oleh Ishaq dan Fajar. Ishaq mulai terlibat
di Besok Libur sejak diajak oleh teman
dekatnya. Fajar terhubung dengan Besok
Libur sejak bertemu dengan pendirinya di
VTBK lain bernama Mondar-Mandir Makan
(@mondarmandirmakan). Pengalaman Ishaq
dan Fajar dalam menemukan VTBK berkat
‘rekomendasi teman’ didasari karakteristik
VTBK yang menjembatani peserta untuk
bervakansi secara tatap muka, sehingga
informasi mengenai VIBK bisa tersebar dari
mulut ke mulut melalui orang-orang yang
pernah terlibat di dalamnya.

Awal Kebersamaan: Perjalanan yang Menyatukan

Vakansi  pertama  peneliti  dengan
VTBK Sobat Healing dalam acara bertajuk
‘Sobat Healing Mencari One Peace di Pulau
Harapan’ berjalan lancar berkat inisiatif grup
regional Jakarta Barat menyewa minibus
untuk mengantar kami menuju titik kumpul
di Pelabuhan Muara Angke, Jakarta Utara.
Aya, peserta yang secara sukarela menjadi
koordinator Sobat Healing Jakarta Barat,
mengurus perjalanan kami dengan minibus hari
itu, mulai dari mengumpulkan dana patungan,
mengurus penyewaan bus, membelikan kami
sarapan, bahkan melakukan pembayaran muka
dengan uangnya sendiri.

Interaksi di antara peserta vakansi dan
Aya yang notabene merupakan orang asing
menunjukkan bahwa relasi yang terbentuk
di antara orang asing dapat melibatkan
kepercayaan, unsur yang menjadi tanda

kedekatan dalam  pertemanan (Griffiths
1995). Smith (1982) bahkan menyebutkan
bahwa ‘teman’ dan ‘orang asing’ memiliki
keterkelindanan yang sangat dekat, hingga
kemudian muncul istilah s#rangership untuk
mendeskripsikan ikatan kedekatan antar
orang asing (Hill 2011; Hill dan McCarthy
1999; Horgan 2012; Silver 1997). Di satu sisi,
strangership dan pertemanan bukanlah relasi
yang setara atau saling berkaitan. Di sisi lain,
strangership diposisikan sebagai tipe baru relasi
sosial yang, dalam beberapa aspek, sebanding
dengan pertemanan (Mallory, 2012: 592).

Pengalaman peneliti dalam mengikuti
vakansi bersama Sobat Healing berbeda dengan
pengalaman vakansi bersama Besok Libur.
Setiap kegiatan vakansi yang diselenggarakan
oleh Besok Libur diawali dengan perjalanan
menggunakan kendaraan pribadi milik peserta
dari titik kumpul menuju lokasi vakansi.
Setelah seluruh peserta bergabung dalam
grup WhatsApp, pihak pengurus Besok Libur
mengatur perjalanan menuju lokasi dengan
memasangkan pemilik kendaraan dengan
peserta yang tidak membawa kendaraan. Hal
ini berbeda dengan pengalaman bervakansi
bersama JJJ, di mana perjalanan menuju dan
dari lokasi vakansi tidak diatur oleh pengurus,
melainkan bergantung pada inisiatif peserta.
Pendiri JJ] meyakini bahwa perjalanan
memiliki potensi untuk menyatukan individu-
individu yang baru saling mengenal.

Hal tersebut menunjukkan bahwa
strangership, sebagai hubungan awal yang
terjalin di antara VTBK, mensyaratkan
kehadiran-bersama (co-presence) atau
pertemuan antara dua orang yang bersifat
spasial dan temporal (Horgan 2012). Itulah yang
membedakan s#rangership dengan pertemanan;
dua orang tetap bisa berteman meski tidak hadir
di tempat yang sama. Sebagaimana berbagai
hubungan dalam masyarakat merupakan
produk dari interaksi sosial, strangership pun
membentuk dan dibentuk secara dialektis oleh
masyarakat serta budaya yang melingkupinya
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(Horgan 2012: 613). Bauman (1991, 1995)
bahkan mengatakan bahwa orang asing adalah
figur simbolis di era pascamodern di mana
peningkatan mobilitas secara global membuat
semakin banyak orang berada dalam hubungan
yang dikonseptualisasikan sebagai strangership.

Dengan demikian, VTBK turut
memproduksi  relasi  strangership  yang
diposisikan sebagai substitusi atas pertemanan
lama (existing  friendships). Namun,
strangership tidak terbentuk sejak perjumpaan
pertama yang mensyaratkan kehadiran-
bersama dalam kegiatan vakansi, melainkan
sudah terbangun sejak proses pendekatan
(approaching) secara virtual melalui Instagram
dan grup WhatsApp sebelum melakukan
vakansi-bersama. Artinya, kehadiran-bersama
sebagai syarat relasi strangership tidak selalu
relevan, sebab modernitas lanjut tidak hanya
menciptakan kondisi mobilitas spasial, tetapi
juga mobilitas simbolis (Horgan, 2012: 616) yang
memungkinkan terjadinya kehadiran-bersama
melalui ruang-ruang simbolis seperti grup
WhatsApp.

Rekreasi ke kawasan wisata air terjun di
Bogor menjadi vakansi pertama Ayas dengan
VTBK Sobat Healing. Dibandingkan perjalanan
terbuka, Sobat Healing lebih memberinya ruang
untuk menjalin pertemanan, sebab ia merasa
lebih diterima karena interaksi dengan sesama
peserta lebih intens, berbeda dengan relasi
dari perjalanan terbuka yang hanya berakhir
menjadi kenalan (acquaintance). Sebetulnya, ia
ingin rekreasi ke destinasi wisata alam bersama
sahabat-sahabatnya, tetapi prioritas masing-
masing membuat mereka sulit melakukannya.

Hal serupa dialami oleh Anda. Sebelum
bergabung dengan Sobat Healing, satu-satunya
lingkungan yang memungkinkan ia untuk
menjalin pertemanan adalah tempat kerja, tapi
ia enggan mencampurkan urusan pekerjaan
dengan urusan pribadi. Karena suka olahraga,
ia memilih aktivitas olahraga ‘Tiba-Tiba Lari’
di Stadion Gelora Bung Karno, Jakarta Pusat,
sebagai kegiatan pertamanya dengan Sobat

Healing. Dari ‘Tiba-Tiba Lari, ia berkenalan
dengan beberapa teman baru yang hingga
kini menjadi teman lari sorenya. Setelah ikut
‘Tiba-Tiba Lari’, Anda mendaftar dan diterima
sebagai peserta di kegiatan-kegiatan Sobat
Healing lainnya.

Ayas dan Anda memiliki kesamaan
tujuan bergabung dengan VTBK, yakni mengisi
waktu luang bersama teman-teman baru untuk
mengisi ‘kekosongan’ pertemanan dalam hidup
mereka. Tujuan tersebut berasal dari ekspektasi
yang mereka bangun setelah algoritma media
sosial mempertemukan mereka dengan VTBK.
Untuk memahami bagaimana ekspektasi
tersebut terbangun, kita harus sadari bahwa
pada dasarnya, menghabiskan waktu luang
dengan bervakansi adalah kegiatan konsumsi.
Menurut Campbell (1987), konsumsi didorong
oleh mimpi dan fantasi yang mengoneksikan
individu  dengan  pertanyaan-pertanyaan
mengenai dirinya sendiri. Sementara itu,
fantasi konsumen terhadap suatu komoditas
muncul berkat cara-cara dunia periklanan
membangkitkan karakter sensoris dari berbagai
komoditas (Illouz, 2009: 405).

Dalam konteks VTBK, komoditas yang
dimaksud ialah tempat-tempat melaksanakan
vakansi bersama, seperti destinasi wisata,
penginapan,  maupun  kuliner. = Dengan
mempertimbangkan konten media sosial
sebagai bagian dari periklanan kontemporer,
mengonsumsi bervakansi
yang dipromosikan VTBK mapun pendirinya
turut membentuk fantasi mengenai ‘keseruan
bervakansi bersama orang asing sebagai solusi
sulitnya bervakansi dengan teman-teman’ di
tempat-tempat tersebut.

konten-konten

Berbeda dengan Ayas dan Anda, Fajar
bergabung dengan Besok Libur sebagai cara
mengisi waktu menganggurnya selagi mengikuti
seleksi kerja. Pengalaman bersama beberapa
VIBK di Bandung, mulai dari Mondar-
Mandir Makan, Besok Libur, dan Nyari
Bandung membuat Fajar kembali menemukan
kebahagiaan bervakansi dengan teman-teman.
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Bahkan, VITBK membuat Fajar memutuskan
menetap di Bandung selama proses seleksi
kerja, padahal ia bisa tinggal bersama orang
tuanya di Karawang, kampung halamannya.
Sementara itu, pendekatan peneliti dengan
Cinta dimulai dari ‘Girls’ NVight —malam milik
para perempuan—pada malam keakraban
(makrab) Besok Libur. Berkat Gir/s’ NVight, Cinta
akhirnya merasakan pengalaman menghabiskan
waktu bersama teman-teman perempuan.

Pengalaman Fajar dan Cinta menunjukkan
bahwa fantasi ‘pengalaman vakansi bersama
teman’ tidak selalu dibentuk dari paparan media
sosial. Di luar paparan konten VTBK, fantasi
bisa muncul berkat pengalaman menghabiskan
waktu dengan sesama peserta. Mengikuti VTBK
membuat mereka mengonsumsi pengalaman
‘menghabiskan waktu luang menyenangkan
bersama teman-teman. Konsep konsumsi
pengalaman (experiential consumption) didasari
oleh pandangan mengenai komoditas sebagai
sesuatu yang ‘emosional’ dan dikarakterisasikan
dalam budaya konsumen melalui pembentukan
praktik-praktik pengalaman konsumen (Illouz,
2009: 387).

Praktik konsumsi pengalaman dalam
VIBK menunjukkan bahwa keterkaitan
antara pertemanan dan vakansi berlaku dua
arah: relasi pertemanan bisa terbentuk dalam
kegiatan vakansi bersama dan sebaliknya,
rasa kebersamaan hanya dapat diperoleh
dengan bervakansi bersama. Keterkaitan
tersebut sejalan dengan apa yang Bauman
(2003) katakan bahwa, hubungan-hubungan
masa kini telah diinjeksi logika pasar. Hal ini
menciptakan relasi yang didasari bineritas
kesenangan/nilai dan dapat dengan mudah
dibuang ketika kesenangan tersebut memudar
(Humbracht, 2018: 21). Hal tersebut terlihat
dalam pengalaman Ayas, Anda, Fajar, dan Cinta
yang mencari ‘pertemanan’ melalui VTBK
dalam relasi strangership yang bisa menawarkan
kesenangan berupa pengalaman vakansi
bersama, alih-alih mengupayakan vakansi
dengan teman-teman yang sudah ada (existing

Jriends). Hal ini didorong dan dipercepat oleh
kecenderungan, yang diilhami oleh pola hidup
konsumerisme, untuk memperlakukan manusia
lain sebagai objek konsumsi dan menilai
mereka berdasarkan kesenangan yang mereka
tawarkan. Puncaknya, orang lain dinilai
sebagai rekan dalam menikmati kesenangan
konsumsi, yang kehadiran dan partisipasinya
dapat menambah kesenangan dalam aktivitas
konsumsi (Bauman 2003).

Namun, tidak semua peserta bergabung
dengan VTBK semata-mata untuk merasakan
pengalaman bervakansi bersama teman.
Sebagai orang yang senang berorganisasi, Ishaq
bergabung dengan Besok Libur karena ingin
berjejaring dengan orang baru. Begitu pula Risa
yang tidak menekankan pengalaman ‘vakansi
dengan teman-teman’ sebagai tujuan utama
bergabung dengan JJJ, melainkan kemungkinan
berteman dengan orang-orang baru di
Yogyakarta. Berkat JJJJ, ia bertemu dengan
dua orang yang menjadi teman terdekatnya di
hingga saat ini.

Dengan demikian, praktik konsumsi
pengalaman kebersamaan dengan teman dalam
VTBK dapat dilihat sebagai bentuk kecil dari
komodifikasi pertemanan. Dalam hal ini, VTBK
menawarkan komoditas berupa pengalaman-
pengalaman pertemanan, khususnya melalui
aktivitas vakansi bersama. Komodifikasi ini
disebut ‘kecil’ karena berlangsung secara halus,
serta konsumsi pengalaman tersebut menjadi
sesuatu yang tidak terelakkan dalam dinamika
modernitas lanjut yang ditandai oleh proses
individualisasi. Di sisi lain, konsumsi ini juga
mengisi celah dalam ketidaklinearan transisi
dewasa-muda, yang sering membuat mereka
sulit mempertahankan relasi pertemanan,
meskipun pertemanan tetap menjadi relasi
penting dalam hidup mereka. Dengan kata
lain, bergabung dengan VTBK menjadi upaya
bagi kaum dewasa-muda untuk memenuhi
kebutuhan akan pengalaman pertemanan yang
memudar di tengah tantangan individualisasi.
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Menemukan Pertemanan: Usai Bervakansi, Lanjut
Berteman Sungguhan?

Selama  bervakansi dengan Sobat
Healing di Pulau Harapan, peneliti ‘berteman’
di Instagram dengan beberapa peserta sebagai
langkah awal untuk mengembangkan relasi
pertemanan di luar VTBK. Interaksi peneliti
dengan Anda dan Ayas saat bertukar akun
Instagram pun terjadi begitu saja selama
bervakansi. Peserta yang tidak sempat
‘berteman’ di Instagram selama bervakansi
dapat mengikuti akun Instagram peserta lain
dari konten-konten yang diunggah-ulang
(repost) oleh Sobat Healing. Di sisi lain, Besok
Libur dan JJJ memfasilitasi peserta untuk saling
mengikuti Instagram melalui grup WhatsApp
dengan membuatkan obrolan berisi daftar nama
pengguna (username) Instagram peserta.

Di antara seluruh informan, Risa
dan Anda adalah pengguna media sosial
yang menjunjung tinggi privasi. Mereka
tidak sembarang mengikuti akun Instagram
dan sangat selektif dalam mengikuti akun
Instagram teman-teman baru dari VTBK. Hal
ini menunjukkan bahwa berteman di Instagram
bagi peserta VTBK tak ubahnya bertukar
nomor telepon di era pra-media sosial yang
bertujuan membangun ikatan laten (latent ties)
dengan seseorang. lkatan laten adalah ikatan
yang belum berkembang tapi bisa berguna suatu
saat (Spencer & Pahl 2006).

Tidak berhenti di Instagram, relasi
pertemanan yang berkembang dari VTBK
ditandai dengan dibentuknya grup WhatsApp
di luar grup VTBK. Cinta, misalnya, diundang
bergabung dalam grup WhatsApp berisi
teman-teman perempuan dari Girls’ Night. Di
luar kegiatan Besok Libur, grup pertemanan
ini kerap bertemu untuk nongkrong di kafe,
berfoto bersama, atau mengadakan Girls’ Night
berikutnya. Begitu pun Anda yang bergabung
dengan beberapa grup WhatsApp di luar grup
resmi Sobat Healing. Bahkan, Anda mengakui
bahwa semua lingkaran pertemanannya saat

ini berasal dari Sobat Healing. “Sobat Healing
seberdampak itu dalam hidupku,” ucapnya
(Anda, wawancara telepon WhatsApp, Maret
2024).

Berkembangnya pertemanan di luar
VTBK menunjukkan bahwa relasi antar
peserta yang semula hanya berbentuk ikatan
laten dapat berubah menjadi ikatan kuat
(strong ties) (Spencer dan Pahl 2006). Namun,
kebersamaan mereka di luar VTBK tidak jauh-
jauh dari aktivitas konsumsi di ruang-ruang
yang berbeda. Di sisi lain, pertemanan yang
berkembang dari VTBK tidak bisa dilihat
semata-mata sebagai ‘teman dengan minat
konsumsi serupa’. Dalam pengalaman Cinta,
teman-teman perempuan dari Girls’ Night
melibatkan praktik saling mendukung dengan
membeli produk dari teman pedagang, menjadi
rekan Zalent bagi teman konten kreator, serta
menonton /ize TikTok teman yang memiliki
toko daring. Dalam pengalaman Risa,
pertemanan dari VITBK menghubungkannya
dengan  komunitas  yang  mendukung
kesehariannya sebagai pengusaha bunga.
Dalam pengalaman Fajar, pertemanan dari
VTBK mempertemukannya dengan kekasihnya
dan teman-teman baru yang menjadi sistem
dukungan (support system) dalam proses
pencarian  kerja. Dukungan merupakan
salah satu karakteristik kunci dalam praktik
keintiman di dalam hubungan personal,
termasuk pertemanan (Parks & Floyd 1996: 89).

Terlepas  dari  bagaimana VTBK
memungkinkan  peserta  mengembangkan
pertemanan berdasarkan minat konsumsi
serupa, pada dasarnya relasi pertemanan
dapat terbentuk melalui VTBK. Kalangan
dewasa-muda melihat pertemanan sebagai
kelanjutan dari strangership yang berfungsi
sebagai pengganti pertemanan lama. Ketika
strangership berkembang menjadi pertemanan,
relasi tersebut tidak lagi menjadi pengganti,
melainkan pelengkap relasi personal yang
sudah ada. Ironisnya, bagi dewasa-muda yang
terlibat dalam VTBK, pertemanan hanya dapat
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berkembang melalui proses komodifikasi ‘kecil’
melalui konsumsi pengalaman yang ditawarkan
oleh VTBK. Kehadiran VTBK dianggap
sebagai solusi atas individualisasi dan tuntutan
produktivitas, tetapi pada saat yang sama,
membawa mereka ke dalam siklus konsumsi
pengalaman tanpa henti. Mereka mengejar
pengalaman-pengalaman kebersamaan
yang mereka persepsikan sebagai ‘apa yang
seharusnya dialami dalam relasi pertemanan’
jika individualisasi dan tuntutan produktivitas
tidak menghambat waktu luang mereka. Namun,
kondisi ini tidak serta-merta memposisikan
VTBK sebagai pencipta dampak baik atau
buruk. Sebaliknya, hal ini menunjukkan bahwa
modernitas lanjut membuat dewasa-muda, mau
tidak mau, menjadikan VTBK salah satu pilihan
untuk menghadapi individualisasi.

Akhir Kebersamaan: “Teman’ itu ada Akhirnya
['etaplah Orang Asing

Sama  seperti  pertemanan  pada
umumnya, relasi yang terbentuk dari VTBK
juga bisa berakhir. Hal ini terjadi dalam
acara makrab Besok Libur, ketika candaan
tertentu memicu trauma masa lalu Ishaq
hingga ia memilih pulang sebelum kegiatan
usai. Beberapa minggu setelah makrab, Ishaq
mengundurkan diri dari kepengurusan Besok
Libur. Baginya, Besok Libur tak ubahnya sarana
mengembangkan kemampuan berorganisasi.
Untuk mengobati jiwa berkomunitasnya yang
tinggi, Ishaq mendirikan VTBK baru untuk
menggantikan aktivitasnya di Besok Libur.
Sementara itu, Ayas yang merasa bahwa
Sahabat Bermain, VTBK yang berkembang
dari Sobat Healing regional Jakarta Barat, sulit
merangkul orang baru. Akhirnya, Ayas memilih
untuk terlibat di kegiatan Sobat Healing saja.
Ketidakcocokan serupa dirasakan oleh Anda
dan Risa terhadap beberapa teman baru yang
ia kenal dari VTBK. Setelah sering berolahraga
bersama, ada teman Anda yang manipulatif
dan membuat suasana kebersamaan menjadi

tidak nyaman, sehingga ia dan teman-teman
lain memutuskan untuk membentuk grup
WhatsApp baru tanpanya. Sementara itu, Risa
tidak nyaman dengan peserta laki-laki dari JJJ
yang bersikap genit kepadanya. Ia melaporkan
tindakan orang tersebut kepada pengurus
JJJ hingga orang itu tidak diperbolehkan lagi
mengikuti kegiatan JJ]J.

Putusnya hubungan pertemanan seperti
yang mereka alami disebut sebagai friendship
cut off yang diikuti dengan berkurangnya
intensitas interaksi hingga putusnya komunikasi
di antara pihak-pihak yang berteman (Bruun
dan Michael 2014). Di media sosial, pemutusan
pertemanan  dapat dilakukan  semudah
memencet tombol wunfriend atau wunfollow
(Forbes 2016), diikuti dengan penghapusan
jejak-jejak digital yang berhubungan dengan
pertemanan yang menandai putusnya ikatan

emosional kedua belah pihak sekaligus
mengakhiri  keintiman  publik. Menurut
Chambers (2017:  31), keintiman publik

merupakan bagian dari kapitalisme emosional
di mana emosi menjadi entitas yang dievaluasi,
dinegosiasi, dikuantifikasi, dan dikomodifikasi
di media sosial. Namun, penghapusan jejak
digital karena friendship cut off tidak dapat
dengan mudah dilakukan dalam pertemanan
dari VTBK. Hal ini disebabkan oleh citra VTBK
yang harus dijaga di hadapan publik berjejaring.
Inilah yang membuat Ishaq, Ayas, Anda, dan
Risa tetap saling fo/low di media sosial dengan
teman-teman dari VIBK dan tetap menjaga
jejak digital terkait VTBK meski telah memutus
hubungan pertemanan dengan mereka.

Sebagai fenomena dalam budaya publik
berjejaring, VIBK berkaitan dengan kondisi
individu berjejaring yang beralih dari ikatan
kuat ke ikatan yang lebih longgar, tetapi
berpusat pada individu dengan kepentingan
yang sama, bukan pada kelompok atau tempat
(Haythornthwaite dan Wellman 1998; Wellman
2002). Dengan kata lain, relasi antar peserta
VTBK dapat tergantikan dengan mudah, baik
dengan membentuk kelompok kecil dari VTBK,
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berpindah ke VTBK lain, maupun membentuk
VTBK baru. Di satu sisi, interaksi sosio-teknis
mempermudah mereka mengganti relasi
tersebut, misalnya dengan keluar, pindah, atau
membuat grup WhatsApp. Di sisi lain, interaksi
sosio-teknis mempertegas kedangkalan relasi
strangership dalam VTBK, sehingga pemutusan
pertemanan secara digital tidak terlalu
berpengaruh terhadap relasi antar individu
secara personal. Dengan demikian, sekalipun
berkembang  dari  strangership  menjadi
pertemanan yang melibatkan kedekatan
emosional, ikatan yang terjalin dari VTBK
tetap bersifat cair dan longgar karena berpusat
pada kepentingan untuk merasakan kembali
pengalaman menghabiskan waktu luang dengan
bervakansi bersama teman-teman

KESIMPULAN

Penelitian ini mengilustrasikan
bagaimana VTBK memfabrikasi pemenuhan
kebutuhan dewasa-muda untuk menghabiskan
waktu luang bersama teman-teman. Berkat
keterlibatan media sosial, individu membangun
fantasi untuk merasakan kembali pengalaman
serupa di tengah individualisasi yang mereka
alami  sebagai  dewasa-muda, terutama
setelah memasuki dunia kerja. Mengikuti
VTBK memungkinkan dewasa-muda untuk
melakukan praktik konsumsi pengalaman
(experiential  consumption)  menghabiskan
waktu luang (leisure) bersama ‘orang-orang
asing rasa teman’ melalui berbagai kegiatan
vakansi. Pengalaman-pengalaman ini menjadi
mekanisme yang diproduksi dan direproduksi
dalam VTBK, mulai dari merencanakan
rekreasi bersama, membangun kedekatan
selama perjalanan, hingga melakukan aktivitas
bersama di lokasi rekreasi. Melalui serangkaian
pengalaman pertemanan dalam VTBK, fantasi
mereka untuk menghabiskan waktu luang
bersama teman-teman terwujud melalui relasi
orang asing rasa teman (sfrangership) yang
terjalin dengan sesama peserta. Dalam hal ini,

teman diposisikan sebagai rekan melakukan
konsumsi yang partisipasinya dapat menambah
kesenangan (Bauman 2003).

Setelah vakansi berakhir, tidak semua
relasi  strangership  berkembang  menjadi
pertemanan ‘sungguhan’. Dalam hal ini, relasi
strangership sering kali berfungsi sebagai
substitusi atas pertemanan lama (existing
Jriendships) yang sudah tidak bisa memenuhi
kebutuhan akan kebersamaan yang mereka
rindukan. Untuk bisa berkembang menjadi
pertemanan ‘sungguhan’, relasi strangership
harus  melibatkan praktik-praktik  sosio-
teknis seperti saling follow di Instagram dan
membentuk grup WhatsApp di luar grup resmi
VTBK. Namun, relasi yang berkembang tetap
tidak bisa dilepaskan dari aktivitas konsumsi,
seperti mengunjungi tempat wisata, nongkrong
di kafe, atau staycation di hotel. Ketika relasi
dari VIBK berakhir, individu harus mengikuti
VTBK yang berbeda atau membentuk VTBK
baru untuk tetap melakukan aktivitas konsumsi
pengalaman-pengalaman pertemanan. Dengan
demikian, VTBK telah membentuk budaya
di mana seseorang tidak harus menjalin
pertemanan ‘sungguhan’ untuk memperoleh
pengalaman-pengalaman pertemanan. Mereka
hanya perlu menemukan VTBK dan bergabung
menjadi peserta untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan pertemanan dari sana.

Secara umum, kemunculan fenomena
VTBK mencerminkan bahwa era modernitas
lanjut yang dipenuhi individualisasi telah
menjadikan  pertemanan  sebagai  relasi
personal yang melekat dengan aktivitas
konsumsi. Dinamika waktu luang dan tuntutan
produktivitas yang dihadapi kalangan dewasa
muda menjadikan teman sebagai rekan dalam
aktivitas konsumsi, di mana kehadiran mereka
dapat memperkaya pengalaman tersebut.
Namun, karena penelitian terhadap VTBK
masih terbatas, fenomena ini menyisakan
banyak ruang untuk kajian lebih mendalam,
terutama karena bentuknya yang dinamis dan
terus berkembang. Seiring pertumbuhannya,
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VTBK menjadi semakin bersifat komersial,
menyesuaikan dengan logika media baru dan
tuntutan pasar. Beberapa VTBK yang diteliti
dalam studi ini, misalnya, telah sering disponsori
oleh berbagai jenama dan korporasi. Hal ini
membuka peluang menarik untuk menelaah
sisi ekonomi politiknya. Penelitian selanjutnya
dapat mempertimbangkan perspektif ekonomi
politik sebagai sudut pandang tambahan untuk
melengkapi  keterbatasan kajian terhadap
fenomena ini.
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